
ABSTRAK 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu lembaga usaha yang bergerak dalam 

bidang pengelolaan aset–aset dan sumber daya ekonomi desa dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat desa. Pertumbuhan BUMDes pada setiap desa sudah mengacu pada peraturan daerah 

setempat, dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan di dalam setiap desa. Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) didirikan hampir di seluruh wilayah pedesaan di Indonesia. Begitu 

juga dengan salah satu kampung yang bernama Hakim Bale Bujang dengan usaha wisata yang 

dikelolanya yaitu Bur Telege. Terkait hal ini, peneliti mengkaji bagaimana pola pengelolaan 

kawasan Objek Wisata Bur Telege oleh Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) Hakim Bale 

Bujang di Kecamatan Lut Tawar Kabupaten Aceh Tengah, serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pengelolaan objek wisata tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi non partisipasi, wawancara mendalam serta studi 

dokumen. Proses analisis data dilakukan secara terus menerus selama kegiatan penelitian 

berlangsung. Tahapan analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan objek wisata Bur Telege dikelola oleh 

BUMK dan dibentuk oleh pemerintah kampung bersama pemuda-pemudi kampung. Hadirnya 

objek wisata Bur Telege dapat membuka lapangan pekerjaan dan memberdayakan masyarakat 

kampung. Pengelolaan objek wisata Bur Telege disandarkan pada nilai kearifan lokal yang dimiliki 

oleh masyarakat Hakim Bale Bujang. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut kemudian 

dimanifestasikan dalam bentuk qanun, yaitu qanun No 03 Tahun 2019 pasal 10 tentang pelestarian 

lingkungan hidup yang di dalamnya terdapat 14 larangan. Adapun faktor pendukung 

pengelolaannya yaitu Sumber Daya Alam (SDA) yang dapat dikembangkan, dukungan dari 

masyarakat dan kerjasama dengan investor. Faktor penghambat pengelolaan Bur Telege adalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) masih kurang dan masih minimnya anggota BUMK. 
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